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BABII 

PENDAHULUANN 

A. LatariBelakangiMasalah  

Pendidikanpmerupakankhaljyanggberguna demi membuat bangsa semakin 

maju. Begitu pentingnya pendidikan sehingga menjadi tolak ukur untuk 

menentukan suatu Negara maju atau tidaknya, bahwa dengan adanya 

pendidikankbisahmencetak SumbergDayapManusiah(SDM)hyangkbermutu, 

membuat potensi-potensi yang ada didalam individu menjadi berkembang 

danpbergunakbagipdirinyaksendiri,pbangsa danpNegara.pPendidikan dapat 

membentuk generasi bangsa yang memegang erat yang berguna dalam 

pembentukan akhlak, pola pikir dan sikap sebanding pada aturan-aturan yang 

berlaku. Perihal ini berkaitanpdenganpUndang-UndanguSistem 

PendidikanpNasionalmPasal610Nomor920pTahun920039yang  berbunyi :  

Pendidikan adalah.usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pengertian pendidikan di.atas., dapat diketahui bahwa pendidikan 

merupakan carapuntukomenjunjungybangsarmenjadi maju dan mewujudkan 

manusia yang berwibawa, cerdas dan memiliki kepribadian baik. Dengan adanya 

pendidikan  bisa membentuk individu yang ulet, kreatif, dan berani menghadapi 

tantangan yang ada dan mampu mencapai cita-cita yang diinginkan karena 

pendidikan itu usaha memberikan pembelajaran atau pengetahuan suatu ilmu. 

Untuk mengembangankan potensi.yang ada pada dirinya peserta didik 

terlebih dahulu harus melalui proses belajar. Dengan belajar peserta didik dapat 

membangun potensi yang ada pada dirinya yaitu kemampuan intelektual 

(berpikir), kemampuan spiritual (memahami), dan kemampan emosional. Dengan 

adanya potensi tersebut peserta didik bisa berpikir, memahami 

danpmengolahpemosirdenganrbenartbaikfpada diripsendiritataugorangdlain.  

Bisa dilihat begitu pentingnya pendidikan dalam kehidupan. Pendidikan 

merupakan suatu kewajiban yang harus dijalankan dan dimiliki, karena dengan 

adanya pendidikan bisa melahirkan generasi bangsa yang berkualitas.Ada pula 
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dalamrpembelajaranamerupakan prosesphubungan pendidikpdengan pesertasdidik 

sertaksumber belajar dilingkunganhbelajar. Pembelajaranimerupakan halayang 

wajib dibagikan oleh pendidik supaya bisa berlangsungnya teknik memperoleh 

ilmu pengetahuan, untuk membentuk keahlian serta berpikir yang baik dan 

terbentuknya sikap atau perilaku juga kertampilan yang ditumbuhkan oleh peserta 

didik. 

Aspek yang memastikan berjalan atau tidaknya kegiatan belajar mengajar 

yaitu motivasi. Dalam kegiatan belajar mengajar motivasi merupakan penggerak 

atau keinginan yang muncul didalam serta dari luar diri peserta didik agar 

mencapai tujuan dalam proses belajar. Dengan adanya motivasi bisa membuat 

terbentuknya perbaikan dari dalam diri manusia bisa itu perbaikan perilaku, 

perasaan, emosi, pikiran karena adanya hasrat untuk mencapai keinginan dan 

tujuan dalam mencapai sesuatu. 

Sardiman (2016, hlm. 75), Motivasi merupakan haliyang tersaji untuk 

menyediakan perihal tertentu,jsehingga individu bersedia melakukan sesuatu hal 

tanpa paksaan, dan bila ia tidakjsenang melakukan hal tersebutjtapi ia akan 

berusaha untuk menghilangkan rasa tidak tidak senang yang 

dirasakannyajdikarenakan adanya dorongan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Demikianumotivasipyakniodoronganiyangpberasal dariodalam maupun dari 

luar diripuntuk mengubah perilaku, adanya tekad untuk mencapai keberhasilan 

dalam belajar dan menggapai cita-cita yang diinginkan, sedangkan faktor dari luar 

peserta didik yaitu dengan lingkungan sekolah atau belajar yang membantu , dan 

merangsang semangat belajar bagi peserta didik. Demi memancing motivasi 

belajar peserta didik salah satunya dengan aktivitas belajar yang menyenangkan 

yang membangun semangat peserta didik yaitu dengan tersedianya media 

pembelajaran yang menarik. 

Tujuan adanya media pembelajaran yaitu memberikan pembelajaran yang 

menarik dan bervariasi dan memancing keinginan peserta didik agar lebih rajin 

dalam kegiatan belajar, membagikan pengetahuan belajar yang menarik sehingga 

mampu membangkitkan motivasi peserta didik dalam belajar. Pembelajaran akan 

mudah dipahami dan dimengerti karena cara mengajar yang menantang peserta 

didik untuk berfikir kreatif dan tidak mudah dilupakan. 



3 
 

 
 

Media pembelajaran mempermudah proses pembelajaran karena 

memfokuskan perhatian peserta didik mendukung peserta didik dalam memahami 

pembelajaran yang diberikan serta menghilangkan kebosanan pada saat belajar. 

Media pembelajaran yang.dilakukan pendidik haruslah bervariasi dan sekreatif 

mungkin karena pendidik sangat berperan dalam membantu perkembangan 

peserta didik agar terwujudnya tujuan atau cita-cita yang dimilikinya, untuk 

menumbuhkan bakat, minat yang dimilikinya serta kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki peserta didik menjadi berkembang karena dukungan dari pendidik. 

Seorang pendidik harus menyediakan bahan ajar yang menarik menggunakan 

media pembelajaran yang efektif dan mampu berpikir secara luas agar motivasi 

dalam diri peserta didik meningkat karena lingkungan belajar yang mendukung.p 

Olehakarenapitu penggunaan medialpembelajaranksangatlahrpentingkuntuk 

membangkitkan semangat dari dalam diri peserta didik, membuatnya menjadi 

lebih rajin serta antuasias dalam terutama penggunaan media gambar. Media 

gambar digunakan agar peserta didik  mampu memahami pembelajaran karena 

peserta didik bisakmelihatpsecarailangsungpterhadap materioyangpdijelaskani 

olehkguru dengan menggunakan gambar. Maka dari itu penggunaan media 

gambar ini sangat menyenangkan jadi peserta didik bisa lebih fokus dengan 

pembelajaran karena ada nya gambar yang dilihat secara nyata dan bisa membuat 

peserta didik berfikir lebih luas dan lebih kreatif.  

Media gambar ini juga merupakan media yang paling mudah dan sangat 

sederhana , tidak membutuhkan banyak bahan . Media ini juga bisa menimbulkan 

daya tarik pada diri pesertapdidikpdalamgpembelajaran, karenaydengan media ini 

pesertapdidiksdiberi kesempatan untuk mencari tahu pembelajaran dengan melihat 

gambar juga media ini menjadi pilihan karena sebagian anak terutama anak SD 

sangat menyukai gambar. 

Dari paparan di.atas..media pembelajaran sangatlah penting untuk 

keberhasilan dalam mengajar dan merupakan kompetensi dalamamembangkitkan 

motivasispesertapdidik. Apalagiapesertapdidik sekolah dasar yangamemiliki usia 

yang masih muda yang sedang membutuhkan perhatian, bimbingan , semangat 

serta dorongan dalam hal belajar. Maka dari itu peran pendidik sangat dibutuhkan 

dengan digunakannya media pembelajaran yang beragam akan membangun 
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suasana belajar yang optimal karena itu adalah awalpdidalam 

mencapaipkeberhasilanpbelajariyangpakhirnyajbisao memotivasiupeserta didik. 

Berdasarkan observasi awal di SD Negeri 033 ASMI Bandung, populasinya yaitu 

seluruh siswa SD Negeri 033 ASMI kelas III. Kelas yang dipilih mencakup kelas 

IIIA dan IIIB berdasarkan observasi dan wawancara kepada wali kelas IIIA an 

IIIB dan hasilnya motivasi pada kelas tersebut masih kurang. Pada dasarnya 

peserta didik merasa tidak bersemangat, kurang berperan aktif dan tidak 

memperhatikan pendidik saat dilakukannya pembelajaranpdi kelasdkarena jarang 

digunakannya mediaupembelajaran. Ketikaopenelitipmelakukanaobservasipada 

beberapa peserta didik yang kurang menanggapi pendidik ketika dilakukannya 

proses belajar serta kurangnya rasa untuk mengetahui pembelajaran di kelas, 

kondisi tersebut merupakan suatu tugas bagi peneliti demi menumbuhkan dan 

menimbulkan semangat belajar untuk peserta didik.  

Berdasarkan observasi peneliti, banyaknya pesertasdidikoyangamempunyai 

motivasisbelajardyangkmasih kurang dan mengalami motivasisbelajarprendah 

dengan indikasi peserta didik selalu ribut, jarang memperhatikan pendidik pada 

saat guru menerangkan pembelajaran. Ditemukan fakta bahwa sebagian peserta 

didik kelas III SD Negeri 033 Asmi Bandung banyak yang mengalami kesulitan 

dalam belajar karena kurang bervariasinya media pembelajaran sehingga masihi 

banyakopesertatdidikpyangpkurangrbesungguh-sungguhidalamipembelajaranidan 

rasa ingin mengetahui terhadap pembelajaran tersebut sangat kurang. Hasil tes 

menunjukkan bahwa hanya 6 peserta didik (27,27%) yang memahami materi 

pembelajaran antara 70-100, terdapat 9 peserta didik (40,91%) yang mencapai 

nilai 50-75 , dan ada juga 8 peserta didik (31,82%) yang memperoleh nilai 

dibawah 50, padahal standar ketuntasan minimal yang ditentukan SD Negeri 033 

Asmi Bandung untuk Tema 9 menjaga kelestarian lingkungan yaitu 75. Nilai yang 

didapat peserta didik kelas III di SD Negeri 033 Asmi Bandung hanya 58,27  dan 

itu nilai rata-rata dibawah standar ketuntasan minimal. 

Berdasarkan fakta dilapangan.dan hasil tanya jawab dengan wali kelas III di 

SD Negeri 033 Asmi Bandung, maka dengan jarangnya digunakan media 

pembelajaran membuat pendidik merasa bosan saat belajar. Kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan media mewujudkan semangat serta 
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membangkitkan motivasisyangsadakpadafdiridpesertasdidik didalamskegiatan 

belajar dikelas. 

 Karena sebab itu., dengan digunakannya media yang tepat dan 

menyenangkan bisa menimbulkan semangat pesertya didik dalam kegiatan 

belajar, membentuk peserta didik menjadi giat serta kreatif. Dengan demikian 

penggunaan media pembelajaran harus dikembangkan agar proses perkembangan 

peserta didik di dalam memperoleh pengetahuan dalam proses pembelajaran jauh 

lebih baik  berbeda dengan prosesapembelajaran sebelumnya membuatopeserta 

didikamenjadiaaktif, giat, kreatifo, berpikir luas, bersemangat, dan mampu 

memahami materi yang dipaparkan oleh pendidik. Melalui penggunaan 

media.gambar didalam proses pembelajaran yang diharapkan yaitu peserta didik 

mampu dan mudah mengerti pembelajaran, menumbuhkan semangat dalam proses 

pembelajaran, menjadi lebih aktif, inovatif dan memiliki banyak ide. 

Dilihat dari permasalahan yang muncul maka cukup menguatkan, kemudian 

penulis tertarik mengaplikasikan media pembelajaran di dalam kegiatan belajar 

mengajar yang membawa peserta didik ke dalam suasana pembelajaran yang lebih 

membuat peserta didik menjadi berpikir kreattif dan menarik, dengan judul 

penelitiannya :  

 “PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN UNTUK 

MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK”.  

B. IdentifikasirMasalahu 

Bersumber dari latar belakang yang telah dijabarkan maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Kurangnyapperhatian pesertasdidik pada proses pembelajaranpdidalam kelas. 

2. Kurangnyatrasaginginkmengetahuikpesertajdidikbterhadapspembelajarani. 

3. Kurangnyatpartisipasippesertafdidikotentangimaterioyangidiajarkanioleh 

pendidik. 

4. Masih sangat kurangnya dorongan untuk belajarupesertaididik. 

5. Kurangnya semangat pesertaididikhpadaksaatyproseskpembelajaran. 

C. RumusanbMasalah. 

Bersumberudarillataribelakangoyangitelahodijabarkan,makaurumusanimasa

lah pada penelitianoini yaitu :  
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“Apakah terdapat pengaruh.media gambar terhadap motivasi belajar peserta 

didik pada kelas III SD Negeri 033 Asmi Bandung”? 

D. TujuanoPenelitiani. 

Bersumber darikrumusanpmasalahbyangpdijabarkan, tujuanopenelitianainia 

untukdmelihat pengaruh dari penggunaanomediasgambaraterhadapomotivasi 

belajari pada pesertapdidikokelas III SD Negeri 033 Asmi Bandung. 

E. ManfaatoPenelitiani 

Hasilodariopenelitianoinipyang diinginkan yaitu bisa memberikanamanfaati 

teoritisodanopraktisi. 

1. ManfaatoTeoritisa 

Secarapteoritisapenelitianpini bisa dijadikan bahan pembuktian bahwa 

dengan digunakannya media gambar dalampkegiatanapembelajaran 

membentuk hal yangaberguna padapkegiatanopembelajaran jugaiberpengaruh 

kepada motivasi belajar yang dialami pesertapdidik. 

2. ManfaatuPraktis.i  

a. BagioPesertapDidikp 

Dapat memudahkan pesertapdidik mengerti serta mampusmengerti 

pembelajaran yang dijelaskan oleh pendidik maka bisa juga meningkatkan 

motivasi peserta didik dalam belajar. 

b. Bagi Pendidik. 

Memberikan alternatif penggunaan.media gambar dalam pembelajaran yang 

bisa diterapkan untuk memajukan profesionalisme serta pengalaman pendidik 

Dan digunakan sebagai salah satu cara untuk mengajar oleh pendidik 

sehingga bisa meningkatkan kecakapan professional pendidik dalam 

melaksanakan proses pembelajaran di kelas. 

c. Bagi Sekolah. 

Untuk bahan masukkan.dalam rangka peningkatan mutu pendidikan dan 

memperbaiki kualitas pendidikan. 

d. BagisPeneliti. 

Sebagai jalan untuk peningkatanpdiri, menambahpwawasan, ilmu, 

pengalamani danppengetahuanapenelitisdan sebagai salah satu bahan 
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referensi dalam mengembangkan penelitian yang akan dilaksanakan 

selanjutnya. 

F. Definisi Operasional.  

1. Penggunaan Media Pembelajaran 

Dalamakegiatanipembelajaran.keberadaan media memiliki makna yang 

cukup berguna. Karenappada saat kegiatanaproses pembelajaran tidak 

memiliki kejelasan dengan adanya media ini sebagai jembatan untuk peserta 

didik bisa cepat memahami. Dengan adanya media juga bisa lebih membantu 

pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran karena bahan ajar yang 

digunakan tidak abstrak dan terarah karena semakin kreatifnya media yang 

diterapkan atau digunakan semakin aktif juga pesertagdidik ketika dalam 

mempelajari materia yangsdijelaskan. Mediasmampu mewakili kata-kata 

yang sekiranya kurang mampu diucapkan oleh pendidik. Dengan 

digunakannya media pembelajaran akan membuat peserta didik menjadi giat 

dan bersemangat karena adanya media bisa merangsang motivasi peserta 

didik dalam pembelajaran. Akan tetapi perlu di ingat, bahwa 

mediastidakpakansterlihatpjika tidakasesuai dengan tujuan dari 

pembelajaranayangatelahpditentukan. Sebagaimana tujuan pembelajaran 

harus dijdikan sebagai acuan untuk digunakannya media pembelajaran. Dan 

jika dibiarkan maka media pembelajaran tidak lagiasebagaipalatobantusajar , 

namun sebagaiypenghambatadalamomencapai tujuanspembelajaran.  

2. Media Gambar 

Tersedia beraneka macam mediasyangabisa digunakanpoleh pendidik dalami 

kegiatanamengajar salahusatunyaiyaitu media gambar. Mediaigambar 

merupakan mediapyangppaling mudah dan sederhana, Media ini termasuk 

media visual berupa gambar, foto, lukisan yang menampakkan bagaimana 

bentuk suatu benda. Media gambar sangat cocok digunakan di kelas rendah 

apalagi disekolah dasar karena peserta didik lebih suka melihat gambar-

gambar dari pada penjelasan pendidik dengan kata-kata. Dengan media 

gambar pendidik bisa menyampaikan materi dengan cepat karena anak pasti 

terfokus pada gambar yang ditunjukkan. Dengan diadakannya media ini 

pesertapdidik bisa lebihpgiat dan mencari sesuatu yang baru dari gambar 
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yang ditunjukkan , peserta didik juga bisa lebih berfikir secara luas dan 

menambah pengetahuan baru.  

3. MotivasipBelajari 

Motivasipbelajar merupakan.kemauan dari dalam maupun dari luar diri 

peserta didik yangasedangpbelajarpuntukomengubah tingkah laku. Misalnya 

daripdalam dirispeserta didik yaitu adanyapkeinginanpuntuksberhasilpdalam 

belajarsdan keinginan untuksmenggapai cita-cita.oSedangkan dari luar diri 

perserta didik yaitu lingkungan belajarpyangpmendukung dan menarik untuk 

pesertapdidik. Ada enam indikator motivasi belajar , antara lain : 1) adanya 

hasrat dan keinginan berhasil, 2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar, 3) adanya harapan atau cita-cita masa depan, 4) adanya penghargaan 

dalam belajar, 5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, 6) adanya 

lingkungan belajar yang kondusif sehingga meningkatkan sorang siswa dapat 

belajar dengan baik.  

G. Sistematika Skripsi. 

Sistematika yang terdapat didalam skripsi iniaterdirisdari 5 babiyaitu 

sebagaiaberikut :  

1. BabaIoPendahuluan , didalam babainismembahasatentangolatarabelakang 

masalahoyang berisi tentang penjelasan timbulnya masalah yang harus terjadi dan 

diteliti yang terdapat pada saat melakukan penelitian kemudian masalah tersebut 

diperkuat dengan adanya obesrvasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, dan 

setelah itu didukung oleh adanya identifikasi masalah yang memaparkan masalah-

masalah yang ada dilapangan secara rinci , dan dirumuskan kedalam rumusan 

masalah agar lebih rinci. Setelah adanya rumusan masalah juga ada tujuan dari 

penelitian agar penelitian lebih jelas selain itu juga terdapat beberapa manfaat 

yaitu manfaat teoritis dan praktis. Dimana didalam manfaat praktis bida 

dijabarkan kembali yaitu adanya manfaat bagi peserta didik,pendidik, sekolah dan 

bagi peneliti tersebut. Disamping itu juga adanya Definisi operasional yang 

dimana dijelaskan tentang penjelasan dari variabel-variabel yang terdapat didalam 

judul skripsi , dan yang terakhir adanya sistematika skripsi yang berisi tentang 

sistematika penulisan skripsi.  
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2. BabaIIaKajian Teori danaKerangkasPemikiran, didalam babainismembahas 

tentangapengertian variabel-varibel yang akan diteliti agar terlihat keterkaitannya 

serta didukung oleh pengertian dari para ahli ,dan adanya hasil penelitian yang 

relevan agar adanya bukti dari penelitian sebelumnya setelah itu didikung dengan 

kerangka pemikiran agar penelitian lebih terarah dan setelah itu dibuatlah 

hipotesis penelitian atau pertanyaan penelitian menyangkut dengan masalah dan 

variabel yang digunakan. 

3. BabaIIIaMetodesPenelitian , yang dibahas dalam bab ini mengenai metode  

dan desain yang digunakan oleh peneliti , setelah itu adanya populasi dan sampel 

yang diambil misalnya sekolah yang akan digunakan dan kelas yang akan diambil 

dan jumlah siswa yang terdapat dari masing-masing kelas. Adanya teknik 

pengumpulan data dan instrumen apa saja yang akan digunakan alam penelitian 

setelah itu di jabarkan kembali dengan tekniksanalisis datapyangodisesuaikan 

denganprumusanamasalah yang diambil dan dijawab dengan teknik analisis data. 

Dan yang terkahir ada prosedur penelitian yang terdapat tentang pelaksanaan 

penelitian, aktivitas yang dilakukan dan laporan peneltian. 

4. Bab IVaHasiloPenelitianidanoPembahasan , Babayang membahas tentang 

hasil setelah dilakukannya penelitian dilapangan sesuai dengan masalah yang ada. 

5. BabaVaSimpulankdanpSaran, bagian paling akhir dari skripsi yang 

memaparkan secara rinci tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran yang di 

tujukan kepada pihak-pihak yang terkait atau bagi peneliti selanjutnya. 

 

 


